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Abstrak

Pemahaman terhadap Al-Qur'an diperoleh melalui tahap-tahap pemahaman ti-
dak langsung. Al-Qur’an yang hidup di dalam masyarakat merupakan Al-Quran
sebagai tata nilai sosial yang diwujudkan melalui pembacaan sekunder. Pema-
haman terhadap Al-Qur’an yang lestari di tengah masyarakat (living Quran) secara
umum dipengaruhi oleh pandangan para ulama, guru-gurunya, dan dipengaruhi
kecenderungan umum. Q.S. al-Mujadalah (58): 11 merupakan salah satu ayat Al-
Qur'an yang populer. Ayat ini banyak dikutip pada bagian atau penggalan akhirnya
berupa ayat yang berbentuk jawab tanpa menyebut ayat bagian syarat-nya. Aki-
batnya, pemahaman terhadap Q.S. al-Mujadalah (58): 11 merupakan pemahaman
yang parsial karena dipahami terpenggal. Dampaknya adalah pemahaman yang
dangkal bahkan distortif terhadap pesan Al-Qur'an. Fenomena pengutipan par-
sial ini terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap tokoh-tokoh agama
di Desa Sentol, Kecamatan Pademawu, Kabupaten Pamekasan. Sifat penelitian
tersebut adalah penelitian lapangan (field research) dan penelitian yang bersifat
keagamaan (religious research) dengan jenis kualitatif-fenomenologis.

Kata kunci
Pemahaman parsial, Q.S.. al-Mujadalah/58: 11, syarat-jawab, living Quran.
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Abstract

Understanding of the Qur'an is achieved through several stages of indirect interpreta-
tion. The Quran that ‘lives’ within society signifies the Quran as a set of social values
realised through secondary reading. The understanding of the Quran adopted by the
community (‘living Quran’) is generally influenced by the views of religious scholars,
teachers, and general trend. Q.S. al-Mujidalah/58: 11 is one of the most popular verses
of the Quran. This is interesting as the verse is often only partially quoted in the form
of jawab (response) without mention of the shart (condition) part of the verse. Con-
sequently, the understanding of Q.S. al-Mujidalah/58: 11 is a partial one. The result is
a superficial and distorted understanding of the message of the Quran. This issue is
demonstrated by research conducted on religious leaders in the Sentol village, Pade-
mawu district, Pamekasan regency. The nature of this research is field research and
religious research with qualitative-phenomenological methods.

Keywords
Partial understanding, Q.S. al-Mujadalah/58: 11, Syarat-jawab, Living Quran.
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Pendahuluan

Al-Qur'an merupakan kitab penjelas, petunjuk, penenang jiwa, dan peng-
ingat. Hanya saja daripada menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk,
mayoritas umat Islam lebih menempatkan Al-Qur’an sebagai sacred text;
kitab suci yang disakralkan lebih. Akibatnya, Al-Qur'an berjarak dengan sa-
sarannya. Kalaupun hadir sebagai kitab pedoman, pemahaman Al-Qur’an
diperoleh melalui tahap-tahap pemahaman tidak langsung. Al-Qur’an yang
hidup di dalam masyarakat merupakan Al-Qur'an sebagai tata nilai sosial
yang diwujudkan melalui pembacaan sekunder. Pemahaman masyarakat
terhadap Al-Qur'an secara umum dipengaruhi oleh pandangan para ula-
ma, guru-gurunya, dan dipengaruhi kecenderungan umum. Tidak heran
bila peran second opinion: wawasan tafsir, guru-guru agama, dai, dan opini
umum, memiliki peran signifikan dalam mewujudkan pemahaman umat
terhadap Al-Qur’an. Salah satunya adalah kesadaran masyarakat terhadap
Q.. al-Mujadalah/58: 11. Ayat tersebut merupakan salah satu ayat populer
di antara 6.236 (Zarkasyi, tth: 251; Zarqani, 1995: 278) ayat Al-Quran. Ayat
ini sering dijadikan dasar tema-tema keutamaan pendidikan dan pendi-
dik. Tidak jarang dikutip sebagai hiasan panggung acara-acara pendidik-
an di berbagai lembaga pendidikan keislaman baik madrasah ataupun
pesantren.

Dari rangkaian Q.S. al-Mujadalah/58: 11 itu, yang populer dikutip hanya
pada bagian akhir ayat tersebut:

S O35 G 05 s L3515 2 AT 3l Al 5

Beberapa kitab rujukan utama di pesantren seperti Ifiya" ‘Ulim ad-
Din dan Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim juga mengutip penggalan Q.S. al-
Mujadalah/58: 11 tersebut. Di dalam kitab Ihya' ‘Ulim ad-Din, al-Gazali
mengutipnya di Bab I (Fi Fasl al-Tim wa al-Ta'lim wa at-Taallum wa
Syawahiduhu min an-Naql wa al-Aql) pada sub bab Fadilah al-1lm. Ayat
yarfa‘ dikutip dengan menambahkan pandangan Ibn ‘Abbas tentang ke-
utamaan ulama di atas orang mukmin kebanyakan:

O Lo o> Ble a3l G5 Ol slall logee A 52y el JB
ple s (e § s Oy
Ibn ‘Abbas r.a. berkata: Ulama memiliki keunggulan tujuh ratus derajat di

atan orang-orang mukmin yang jarak di antara dua derajatnya adalah perjala-
nan lima ratus tahun.

Al-Gazali menyebut Q.S. al-Mujadalah/58: 11 sebagai salah satu dalil
keutamaan ilmu (al-Gazali, 2004: 13). Hasyim Asy‘ari menafsiri ayat terse-



96 Suhuf, Vol. 11, No. 1, Juni 2018: 93-117

but dengan ‘Allah akan mengangkat beberapa derajat dari orang-orang
berilmu di antara kalian sebab menyatunya ilmu dan amal mereka’ (Asy‘ari,
tth: 12). Kepopulerannya menarik karena dipahami dalam kutipan parsial
berupa ayat dalam bentuk jawab. Ayat yarfa‘merupakan jawab dari kalimat
amr “fan-syuzu” yang disepakati beri‘rab jazm oleh ahli giraah. Menurut
Ibn ‘Asyur, penggalan akhir Q.S. al-Mujadalah/58: 11 tersebut merupakan
janji balasan dari Allah atas pelaksanaan perintah “fan-syuza”. Kalimat
“fan-syuzii” sendiri merupakan jawab dari syarti “idza gilan-syuzi” (Ibn
‘Asytir 1984: 38-40; Safi 1995: 178).

Terdapat keterkaitan erat antara ayat yarfa‘sebagai jawab dengan ayat
syart-jawab sebelumnya berupa iza gilan-syuziu fa-nsyuzi yang rentan me-
lucuti pengertian utuhnya bila dikutip secara parsial. Pengutipan secara
parsial mengganggu kohesi dan koherensi makna ayat. Padahal keterkaitan
antar bagian di dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11 tampak jelas tanpa memer-
lukan ilmu munasabah ayat sekalipun (Shihab 2013: 246-247).

Kondisi di atas menarik untuk dikaji bagaimana masyarakat mema-
hami Q.S. al-Mujadalah/58: 11 dan bagaimana ayat tersebut membangun
pemahaman masyarakat terhadap pendidikan serta dampak bagi kehidup-
an sosial budaya dalam bingkai living Qur'an. Dalam pandangan M. Man-
sur, fenomena living Qur'an tidak berkontribusi langsung terhadap kajian
penafsiran Al-Qur'an secara tekstual (M. Mansyur dkk 2007: 7; Rahardjo:
2017: 3-12; Sukandarrumidi 2012: 75). Namun, demikian pada tahap lanjut,
penelitian-penelitian living Qur'an dapat menjadi bahan evaluasi di dalam
strategi memasyarakatkan Al-Qur'an. Dengan demikian dapat dipikirkan
cara-cara yang tepat untuk meluruskan persepsi yang kurang tepat terha-
dap pesan-pesan ayat al-Qur'an.

Tulisan ini merupakah hasil penelitian lapangan yang bersifat ke-
agamaan (religious research) dengan jenis kualitatif-fenomenologis. De-
sainnya akan menekankan pada penemuan keterulangan gejala-gejala
yang diamati sebagai pokok penelitian sebelum menyusun kesimpulan
konseptual (Muhammad Yusuf, 2007: 42; Abdul Mustaqgim, 77; Mudjia Ra-
hardjo, 2017, 3-12). Partisipan pada penelitian ini adalah tokoh agama: kiai
yang mengasuh musala atau pesantren kecil atau pendidik/guru agama di
Desa Sentol Kecamatan Pademawu.' Tokoh agama ini merupakan aktor
penting pendidikan yang bersentuhan secara langsung dengan masyarakat
dalam membentuk kesadaran kognitif dan afektif terhadap ilmu melalui
perspektif dan kegiatan keagamaan.

Artikel ini hendak membahas beberapa masalah berikut: Pertama,

' Keterangan mengenai kiai dan tokoh agama di desa Sentol diperoleh berdasarkan
wawancara pada tanggal 1 Oktober 2017 pukul 09.00 WIB di kediaman K. Achmad Mahsus
Gazali.
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bagaimana tokoh agama memahami Q.. al-Mujadalah/58: 11. Kedua,
bagaimana tokoh agama menghubungkan Q.S. al-Mujadalah/58: 11 den-
gan isu pendidikan dan implementasinya. Ketiga, bagaimana pemahaman
terhadap Q.S. al-Mujadalah/58: 1 dalam standar tafsir Al-Qur'an dan im-
plikasi pemaknaannya

Kajian Pustaka

Sejauh yang dapat ditemukan, terutama melalui pelacakan online, pene-
litian terhadap Q.S. al-Mujadalah/58: 11 sudah dilakukan dalam beberapa
artikel dan buku. Terdapat dua tipe dalam penelitian-penelitian tersebut,
pertama, kajian langsung terhadap tafsir ayat meliputi arti semantikal dan
asbab nuzul-nya; kedua, kajian tidak langsung. Pada penelitian ini meng-
gunakan Q.S. al-Mujadalah/58: 11 sebagai bagian dari data tematik dengan
mengutip tafsir-tafsir tertentu sebagai referensi.

Peneliti tidak menemukan pembahasan urgen pada kajian tersebut
kecuali kutipan dari tafsir-tafsir atau pendapat orang lain tentang Q.S. al-
Mujadalah/58: 11. Misal, tulisan Muchlis Nadjmuddin yang berjudul Konsep
Ilmu dalam Al-Quran (Nadjmuddin, 2010: 185).> Meskipun menyinggung
asbab nuzul ayat, penulis ini gagal menarik benang merah pesan Al-Qur'an
sehingga menyimpulkan bahwa Q.S. al-Mujadalah/58: 1 mendorong pelak-
sanaan forum-forum keilmuan agar banyak orang diangkat derajatnya. Se-
cara partikular, karena fokus pada penggalan akhir ayat, ia membahas siapa
persisnya yang diangkat derajatnya di antara orang beriman dan berilmu
pada ayat tersebut tanpa menganalisis keseluruhan ayat.

Untuk tipe kedua, penggunaan Q.S. al-Mujadalah/58: 11 lebih banyak
pada penekanan bagian akhir ayat yaitu penggalan ayat yarfa’ yang di-
hubungkan dengan keutamaan orang-orang berilmu. Misal artikel Hamzah
Djunaid (Djunaid, 2014: 140) yang berjudul Konsep Pendidikan dalam Al-
Quran (Sebuah Kajian Tematik).? Di dalam pendahuluan artikel, ia me-
ngutip Q.S. al-Mujadalah/58: 11 secara lengkap namun penekanannya pada
bagian akhir ayat dengan kesimpulan partikular tentang keutamaan orang
beriman dan berilmu secara umum.

Senada dengan Hamzah Djunaid, Mun'im Abdullah dalam karya tesis
yang berjudul Konsepsi Manajemen Pendidikan Islam Perspektif Surat al-
‘Ashr mengutip ayat yarfa' dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11 untuk menun-
jukkan keutamaan orang berilmu. Ia menambahkan pandangan Ibn *Abbas

> Muchlis Nadjmuddin, Konsep Ilmu dalam Al-Qur'an, Jurnal Inspirasi, No. X Edisi Juli,
2010, hlm. 185

3 Hamzah Djunaid, Konsep Pendidikan dalam Al-Qurian (Sebuah Kajian Tematik), Jur-
nal Lentera Pendidikan, Vol. 17, No 1, Juni, 2014, hlm. 140
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tentang derajat orang berilmu sebanyak tujuh ratus derajat di atas derajat
orang mukmin pada umumnya, di mana jarak di antara derajat tersebut
serupa dengan perjalanan lima ratus tahun (Abdullah, 2015: 68).

Demikian juga Ahmad Munir dalam bukunya yang berjudul Tafsir Tar-
bawi: Mengungkap Pesan Al-Qur'an tentang Pendidikan. Ia hanya mengutip
ayat yarfa’ penggalan Q.S. al-Mujadalah/58: 11 dalam pembahasan tentang
penghargaan Al-Qur'an terhadap ilmu. Dinyatakan secara normatif bahwa
manusia ideal adalah manusia yang mencapai ketinggian iman, ilmu, dan
amal (Munir, 2008: 89).

Kajian-kajian tersebut tidak secara khusus mengupas Q.S. al-Muja-
dalah/58: 11 secara komprehensif dengan metode tafsir standar. Q.S. al-
Mujadalah/58: 11 dikutip dengan penekanan pada ayat yarfa’ di bagian
akhir ayat. Sebagaimana al-Gazali dalam Ifya’ dan Hasyim Asy’ari dalam
Adab al-'Alim wa al-Muta'allim yang mengutip Q.S. al-Mujadalah/58: n
pada ayat yarfa’ di bagian akhir ayat, jelas bahwa Q.S. al-Mujadalah/58: 1
dikutip secara parsial di dalam kajian-kajian tersebut.

Living Qur'an

Living Qur'an merupakan kajian untuk memahami pengalaman umat Is-
lam terhadap al-Qur'an. Sebagaimana dikutip Muhammad, pengalaman
beragama manusia menurut Joachim Wach dalam The Comparative Study
of Religion, dibagi menjadi tiga, yaitu pengamalan beragama dalam bentuk
wacana, dalam bentuk perbuatan, dan dalam bentuk sosial (M. Mansyur,
dkk, 2007: 11).

Fenomena everyday life of the al-Qur'an di Indonesia, berdasarkan
pandangan Muhammad Yusuf (M. Mansyur, dkk, 2007: 42), dapat diu-
raikan secara garis besar sebagaimana berikut: [1] Fenomena pengajaran
Al-Qur'an dalam rutinitas harian di mesjid, musala, dan taman-taman
pendidikan Al-Qur'an; [2] Fenomena pembacaan Al-Qur'an pada malam-
malam tertentu seperti pembacaan Yasin tiap malam Jumat; [3] Fenome-
na pembacaan al-Qur'an pada acara-acara tertentu seperti tujuh bulanan,
kumpulan khataman, sema’an, acara mantenan, acara resmi keagamaan,
lomba gira‘ah, dan acara tahlil; [4] Fenomena penghafalan Al-Qur'an dan
kehidupan penghafalnya; [5] Fenomena pengutipan Al-Qur'an dalam
karya-karya tulis non-tafsir, pembukaan pidato, ceramah, desain kaligrafi,
kalender, undangan; [6] Fenomena penggunaan ayat Al-Qur'an sebagai
wirid, media penyembuhan, dan jimat; [7] Fenomena penggunaan Al-
Qur'an untuk kepentingan politik.

Sebagaimana disebut oleh Mustaqim, kajian living Qur'an bermanfaat
bagi pengembangan kajian Al-Qur'an kontemporer berbasis realitas sosial
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budaya dan tidak semata kajian teks. Living Qur'an merupakan kajian un-
tuk memahami bagaimana Al-Qur'an dipahami dan dihayati oleh masyara-
kat dalam bentuknya yang empiris-fungsional (M. Mansyur, dkk, 2007: 70).
Dalam perspektif fenomenologis, penelitian terhadap gejala sosio-religi
dalam bentuk living Qur'an diniscayakan untuk diungkapkan secara emic.
Pendekatan emic tidak melakukan generalisasi sebelum penelitian dilaku-
kan (Moleong, 2016: 82). Living Qur'an sebagai jenis penelitian sosio-religi,
tidak meletakkan al-Qur'an sebagai doktrin normatif tetapi al-Qur'an se-
bagai gejala sosial (M. Mansyur, dkk, 2007: 8 & 42).

Sebenarnya apa yang disebut gejala keagamaan dalam kehidupan
sosial dan kesadaran individu-individu yang membentuk common sense
adalah gejala sosial yang diberi bobot nilai-nilai agama. Lebih sering nilai-
nilai agama yang disesuaikan dengan fakta kondisi sosial daripada seba-
liknya. Tidak mengherankan bila praktek-praktek sosial bernuansa agama,
bentuk-bentuknya tidak dikenali secara formal di dalam ajaran agama. Ini-
lah yang oleh M. Mansur sebutkan bahwa living Qur'an merupakan kajian
sosial dan keragaman-keragamannya yang diintrodusir ke dalam studi Al-
Qur'an karena Al-Qur'an telah hadir dalam struktur kesadaran dan prak-
tek-praktek sosial (M. Mansyur, dkk, 2007: 7).

Fakta-fakta sosial keagamaan pada dasarnya terbentuk dari tahapan-
tahapan taktik strategis dakwah untuk mencapai tujuan hidup sesuai ni-
lai agama yang benar namun diterapkan secara gradual dan kontekstual.
Seringkali tahapan-tahapan tersebut berkembang terlembagakan dan ti-
dak digerakkan atau bergerak ke arah tujuan yang semestinya saat kondisi-
nya telah memungkinkan dibawa ke arah yang ideal sesuai nilai dan ajaran
agama.

Pemahaman Tokoh Agama terhadap Q.S. al-Mujadalah/58: 11

Pemahaman tokoh agama di Sentol Pademawu Pamekasan terhadap Q.S.
al-Mujadalah/58: 11 didapat dari wawancara semi terstruktur. Tokoh agama
yang menjadi narasumber ditentukan secara snow ball (menggelinding)
berdasarkan informasi dari orang-seorang narasumber atau informan yang
dipercaya mengetahui orang-orang yang dapat dijadikan sebagai narasum-
ber. Untuk menggali informasi lebih mendalam dan mendapat jawaban
yang lebih tajam, peneliti seringkali memberikan pertanyaan-pertanyaan
dan contoh-contoh umpan. Tanpa pertanyaan dan contoh umpan, jawaban
yang disampaikan oleh narasumber tidak dapat digali lebih dalam. Hal ini
terjadi karena narasumber tidak melihat persoalan mendasar dari perta-
nyaan-pertanyaan dasar yang diajukan.
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Pengetahuan terhadap Ayat Yarfa‘sebagai Ayat Parsial

Semua narasumber tidak menyadari bahwa pengutipan yang populer pada
Q.. al-Mujadalah/58: 11 merupakan bagian ayat yang parsial. Alasannya,
karena memang ayat itu yang hendak dijelaskan.

“Yang hendak dijelaskan memang pada bagian ayat itu, kan?” demiki-
an Kiai Abdul Wafi. Menurutnya banyak ayat al-Qur'an yang tidak bisa
disebut secara sepotong. Ia menyebut ayat dengan adat istisna’ tidak bisa
dipahami kecuali juga mengutip mustassna ilaih-nya. Sedangkan QS. al-
Mujadalah/58: 11 yang hanya dikutip pada potongan ayat yarfa‘ke belakang,
tidak masalah menurut kiai yang aktif mengajar di madrasah tsanawiyah
ini.* Pandangan tersebut serupa dengan pandangan Kiai Masyhuri dari
Sentol Timur.

Ayat yarfa‘ menurutnya merupakan kutipan lengkap. Menurut tokoh
agama berusia 62 tahun ini, ayat yarfa’ telah mencakup pemahaman yang
jelas tentang keutamaan orang beriman dan berilmu.’

Demikian juga Kiai Achmad Mahsus, ia menilai tidak masalah me-
ngutip Q.S. al-Mujadalah/58: 11 hanya pada redaksi ayat yarfa’ Terlebih
bila yang mengutip mengetahui ayat yarfa‘ merupakan bagian dari Q.S.
al-Mujadalah/58: 1 dan memang bermaksud memberikan penjelasan
hanya pada redaksi ayat yarfa‘karena pemahamannya dapat dibahas ter-
pisah dari bagian yang lain. “Mengutip hanya pada wallahu bima ta‘maliuna
khabir, kan juga tidak apa-apa untuk menjelaskan betapa Allah Maha
Mengetahui,” tutur kiai berusia 55 tahun ini. Meskipun tidak menyebutnya
sebagai dalil, ia mengutip kaidah nahwu yang memperbolehkan untuk ti-
dak menyebut sesuatu yang sudah lazim diketahui: wa hazfu ma yu‘lamu
Jja'izun (membuang/tidak menyebut sesuatu yang sudah diketahui adalah
diperbolehkan).®

Seperti narasumber yang lain, Kiai Jundullah Busyro menyatakan sah
saja mengutip sebagian Q.S. al-Mujadalah/58: 11, yaitu pada penggalan ayat
yarfa! Namun ia mengingatkan potensi kekeliruan bila mengutip ayat yang
mana pun secara parsial, misal Q.S. al-Ma'un/107 hanya dikutip ayat ke-4
tanpa mengikutkan ayat ke-5,6, dan 7. Untuk Q.S. al-Mujadalah/58: 11, kiai

+ Wawancara dilaksanakan pada pukul 09.45 WIB tanggal 29 September 2017 di kedia-
mannya.

5 Wawancara dilaksanakan pada pukul 08.15 WIB tanggal 29 September 2017 di mu-
shollanya.

¢ Wa hazf ma yu'lam ja’iz kama, taqul zayd ba‘d man ‘ind kuma. Mengenai kaidah
nahwu yang dimaksud dapat dilihat di Alfiyah Ibn Malik bab al-ibtida’ tentang mubtada’-
khabar. Baha' al-Din *Abd Allah Ibn ‘Aqil, Syarh Ibn ‘Aqil, Juz 1, Beirut: Dar al-Fikr, tth, hlm.
243. Wawancara dilaksanakan pada pukul 09.45 WIB tanggal o1 Oktober 2017 di kediaman-
nya.
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muda ini memandang bila pengutipan pada ayat yarfa’sudah lengkap. Kiai
Jundullah menolak menjawab tepat atau keliru bila mengutip ayat hanya
pada bentuk jawab-nya tanpa mengutip syarat-nya. Ia menyarankan untuk
mencari jawaban yang qualified dari orang yang lebih ahli. “Mungkin bisa
ditanyakan ke ahli ushul figh,” sarannya.”

Orang-orang yang Diangkat Derajatnya

Q.. al-Mujadalah/58: 11 telah dilumrah dipahami berkaitan dengan keuta-
maan ilmu. Namun demikian menurut Kiai Mashyuri yang harus dipahami
terutama keselarasan ilmu dan iman. Tanpa iman, seseorang dengan ilmu-
nya cenderung merepotkan orang lain. la mencontohkan anggota pengaji-
annya yang selalu ausul (bertanya tetapi dengan tujuan mempertanyakan)
saat penjelasan materi pengajian termasuk saat pembahasan suatu ayat.
Sehingga anggota pengajian yang lain menilai rekannya tersebut, “Ta’
parcajeen... (sulit diyakinkan),” tuturnya.

Ia kemudian menasehati anggota pengajiannya tersebut untuk ber-
henti mempertanyakan agar dihormati orang lain. Profil penanya sebenar-
nya memang sosok yang kritis, tetapi awam tidak menganggap orang
tersebut kecuali hanya ingin unjuk kepandaian.® Sedangkan Kiai Abdul
Wafi menjelaskan bahwa orang yang akan dimuliakan oleh Allah adalah
orang yang beriman dan berilmu. Dengan imannya, seseorang akan meng-
amalkan ilmunya. Ilmu itu harus berbuah amal yang bermanfaat.?

Berbeda dengan pandangan yang lain, Kiai Jundullah memahami ayat
yarfa‘pada Q.S. al-Mujadalah/58: 11 sebagai bentuk apresiasi Allah kepada
orang-orang berilmu secara universal dan tidak melulu berkaitan dengan
agama. Uti al-‘ilm tidak hanya berkaitan dengan ilmu agama tetapi semua
keilmuan. Artinya siapapun yang berilmu, akan diangkat derajatnya oleh
Allah. Contoh Thomas Alfa Edison sebagai nama yang terus dikenang de-
ngan temuan lampunya. “Ya, apalagi orang berilmunya itu juga beriman,”
tukas Kiai Jundullah.”

Kiai Masyhuri juga menyebut bahwa berdasar redaksi ayat, maka orang
yang diangkat derajatnya harus beriman dan berilmu. “Terutama ber-

7 Wawancara dilaksanakan pada pukul 11.20 WIB tanggal 1 Oktober 2017 di kediaman-
nya.

8 Wawancara dilaksanakan pada pukul 08.15 WIB tanggal 29 September 2017 di mu-
shollanya.

9 Wawancara dilaksanakan pada pukul 09.45 WIB tanggal 29 September 2017 di ke-
diamannya.

** Wawancara dilaksanakan pada pukul 11.20 WIB tanggal o1 Oktober 2017 di kediam-
annya.
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iman...,” tegas kiai dua anak ini. Keimanan menurutnya adalah kunci tin-
dakan. Iman yang kokoh harus menyertai keilmuan seseorang. Lebih-lebih,
Kiai Masyhuri mengemukakan, bahwa sapaan ayat Q.S. al-Mujadalah/58: 11
adalah Ya ayyuhalladzina amana. Kiai ini menegaskan bahwa iman adalah
prasyarat mencapai ketinggian derajat yang dijanjikan Allah, sebelum se-
seorang mengusahakan penguasaan ilmu.”

Seperti Kiai Masyhuri, Kiai Abdul Wafi juga memiliki pandangan
bahwa Q.S. al-Mujadalah/58: 11 harus dipahami dengan memprioritaskan
keimanan. Sebabnya, tanpa iman, ilmu akan menjadi bumerang karena
tanpa kontrol. lmu yang mengisi otak harus diimbangi dengan iman yang
mengisi hati. Dengan demikian ilmu tidak ngawur dan dapat memberi
manfaat yang sesungguhnya bagi orang lain.

Lebih tegas lagi, ia menjelaskan, bahwa janji Allah untuk mengang-
kat derajat seseorang berkaitan dengan ilmu yang dimiliki seseorang yang
disertai dengan amal. “Benni ghun nompo’ élmu tapé ta’ éyamalaghi tor ta’
aghuna (bukan hanya mengumpulkan ilmu tetapi tidak diamalkan dan
tidak berguna,” Tegasnya. Kiai ini mengingat pesan gurunya di pesantren,
“Kiae mator jha’ Safina-Sullam ampon cokop, poko’ éyamalaghi (Kiai berpe-
san bahwa kitab Safina-Sullam sudah memadai asal diamalkan)” tuturnya
mengutip pesan gurunya. “Mun kétab sé je-raje kadheng dheddhi jhalin
pang-maghdmpang ibadd da’ sabagian oréng (Kalau kitab-kitab yang be-
sar terkadang bisa menjadi jalan menggampang-gampangkan ibadah bagi
sebagian orang),” jelasnya masih menyampaikan pesan gurunya. Bukan
hanya itu, ia juga menjelaskan bahwa keilmuan seseorang akan bermanfaat
bila dirinya mendapatkan hidayah. Tanpa hidayah, ilmu seseorang hanya-
lah tumpukan ilmu pengetahuan.”

Bentuk-bentuk Derajat Seseorang Diangkat

Kiai Masyhuri mempercayai bahwa seseorang diangkat derajatnya teru-
tama dari aspek ilmu agama. Ilmu agama akan menuntut penguatan iman
seseorang. Dengan modal keimanan yang diwujudkan dengan ibadah yang
tekun, maka kunci-kunci derajat akan didapat oleh seseorang.

Derajat yang dimaksud pada Q.S. al-Mujadalah/58: 1, menurut Kiai
Masyhuri adalah derajat akherat. Imbas dari derajat akherat, akan berdam-
pak pada derajat duniawi. Kiai ini kemudian bertutur bagaiamana dirinya
yang bukan keturunan kiai tetapi masyarakat memperlakukannya dengan

" Wawancara dilaksanakan pada pukul 08.15 WIB tanggal 29 September 2017 di mu-
shollanya.

* Wawancara dilaksanakan pada pukul 0g9.45 WIB tanggal 29 September 2017 di ke-
diamannya.
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terhormat sebagai kiai. “Mungkin karena permohonan dan ibadah saya ke-
pada Allah sehingga saya dianugerahi hal itu (penghormatan sebagai kiai),”
tuturnya.

Hampir senada, demikian juga Kiai Abdul Wafi. Namun menurutnya,
derajat yang dimaksud pada Q.S. al-Mujadalah/58: 11 tersebut, bisa dipa-
hami sebagai derajat di dunia dan akhirat sekaligus. Ia tidak melihat di
dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11 menunjukkan apakah derajat yang dijanji-
kan itu di dunia atau di akhirat.

Pemahaman Korespondensional Tokoh Agama dengan Isu Pendidikan
dan Implementasinya: Korupsi dan Problem Pendidikan

Maraknya korupsi yang pelaku-pelakunya merupakan orang-orang pandai
menandakan orang-orang tersebut, tipis iman. “Korang amanu ban Pange-
ran é sabe’ budi (kurang beriman dan Tuhan dikesampingkan),” tutur Kiai
Abdul Wafi. Meskipun orang-orang tersebut pandai tetapi kepandaiannya
menghinakan dirinya.

Menurut Kiai Mashyuri, banyak orang Islam yang tidak patuh kepada
tuntunan Allah dalam ayat-ayat-Nya. “Ta’ atoro’ dhebuna Allah,” demiki-
an Kiai Masyhuri. Ia kemudian menyebut ayat: lan-tanalt al-birra hatta
tunfigu min ma tuhibbun.” Menurutnya, betapa banyak orang yang lebih
memilih menyimpan harta (emas, misal) daripada memanfaatkannya un-
tuk kepentingan kebaikan akhirat. Padahal tuntunan ayat dengan jelas me-
nyebut pengertian kebaikan yang sesungguhnya. Orang yang pandai dan ti-
dak terangkat derajatnya, disebabkan orang tersebut tidak bisa menyesuai-
kan pengetahuannya. Maksudnya, orang tersebut, meskipun pandai tetapi
tidak dapat menempat diri di tengah-tengah masyarakat yang heterogen.

Kiai Jundullah mengemukakan pandangannya bahwa problem pendi-
dikan di Indonesia berhubungan dengan lemahnya character building. Ayat
yarfa‘pada Q.S. alMujadalah/ 58: 11 harus dipandang juga dari sudut pem-
bentukan karakter sehingga pendidikan menjadi sarana untuk seseorang
dapat dimuliakan; diangkat derajatnya oleh Allah. Transformasi keilmuan
harus disertai dengan transformasi akhlak.

Orang-orang yang secara status dan kasat-mata dinilai orang-orang
beriman tetapi menjadi bagian dari kusutnya kondisi bangsa, seperti ter-
tangkap tangan oleh KPK, bagi Kiai Jundullah karena orang-orang itu gagal
memaknai keimanannya. “Terang orang seperti itu berilmu tetapi ilmunya
tidak dituntun oleh keimanan yang mencerminkan hidayah. Hidayah itu
harus diusahakan dan tidak datang dengan sendirinya kecuali dikehendaki
Allah”

Keimanan dan keilmuan harus diiringi hidayah agar seseorang tidak
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tergelincir. Kiai Jundullah mengutip Q.S. al-Kahfi/18: 13 yang mengisahkan
tentang pemuda ashab al-kahfi yang dianugerahi keimanan sekaligus hi-
dayah untuk mengilustrasikan bahwa keimanan saja tidak cukup menyela-
matkan seseorang dari godaan duniawi yang menghinakan.” Kiai Jundul-
lah juga mengingatkan kaum intelektual dan cerdik pandai terhadap ung-
kapan: annas kulluhum halka illa al-‘aliman wa al-‘aliman kulluhum halka
illa al-‘amilan wa al-"amilan kulluhum halka illa al-mukhlisiin.* Yaitu bahwa
ilmu seseorang harus berdampak amal kebaikan yang dilakukan dengan
ikhlas. Tanpa amal dan keikhlasan, ilmu dan pendidikan akan menjadi
problem kehidupan berbangsa seperti maraknya korupsi yang hanya bisa
dilakukan oleh orang-orang pandai.'s

Untuk mempertajam gambaran narasumber, peneliti mengemuka-
kan pepatah lama orang Madura yang menyatakan: “Mon mondhug otaba
asakola, jhd’ nyaré pénter tapé nyaréa ngarté (kalau mondok atau sekolah,
jangan mencari kepandaian tetapi carilah pemahaman)”® Pepatah ini dita-
nyakan kompatibilitasnya dengan Q.S. al-Mujadalah 58: 11 kepada narasum-
ber. Beberapa narasumber bisa langsung menangkap hubungannya dan
menyatakan kecocokan pepatah tersebut dengan Q.S. al-Mujadalah/58: 11.

“Ngarté panéka buwana élmo (mengerti itu buah ilmu),terang Kiai Ab-
dul Wafi. “Elmo sé nyepsep abuwd ngarté saéngghd eyamallaghi, amanfaat
ka oréng laén (ilmu yang merasuk berbuah mengerti sehingga diamalkan,
bermanfaat kepada orang lain,” jelasnya lagi.

Sedangkan Kiai Masyhuri tidak melihat perbedaan antara pénter
(pandai) dan ngarté (paham atau mengerti). Dalam pandangannya, orang
yang berilmu itu orang yang pandai dan paham. Bila tidak paham, maka

% Wawancara dilaksanakan pada pukul 11.20 WIB tanggal o1 Oktober 2017 di kediam-
annya

4 “Semua orang akan lenyap binasa kecuali orang-orang yang berilmu. Semua orang
berilmu akan lenyap kecuali orang-orang yang mengamalkan ilmunya. Semua orang yang
mengamalkan ilmunya akan lenyap kecuali orang yang ikhlas dan orang-orang yang ikhlas
berada dalam ancaman bahaya yang besar.” Terjemahan berasal dari peneliti. Ungkapan ini
terhitung popular. Al-Gazali juga mengutipnya dalam Ifzya’ ‘Uliim al-Din di pendahuluan
bab Kitab al-Niyah wa al-Ikhlas wa al-Sidg. Al-Gazali mengutipnya dan tidak menyebutnya
hadis. Al-Gazali, Thya’ Uliim al-Din, Jilid IV, Beirut: Dar al-Kutub al-'Tlmiyah, 2004, hlm.315.
Menurut al-Albani, mengutip al-Shaghani, ungkapan itu bukan hadis dan dibuat-buat.
Ungkapan tersebut bagi al-Albani mirip ungkapan sufi seperti dari Sahl bin ‘Abd Allah al-
Tustari. Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Da'ifah al-Maudu'ah wa Asaruha al-
Sayy?’ ft al-Ummah, Juz 1, Riyad ; Maktabah al-Ma‘arif, 1992, hlm. 174

's Wawancara dilaksanakan pada pukul 11.20 WIB tanggal o1 Oktober 2017 di kediam-
annya

' Peneliti mengingatnya dari ucapan seseorang. Beberapa orang telah ditanyakan ten-
tang parebdsdn (kata mutiara) ini tetapi menyatakan tidak mengetahui sehingga peneliti
tidak dapat mencari asa muasal sumbernya.
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ia belum berilmu atau mendapat ilmu. Kiai Achmad Mahsus menilai ke-
mungkinan kecocokan antara pepatah orang Madura di atas dengan Q.S.
al-Mujadalah 58: 11. “Bisa bhai (bisa saja),” tukasnya tidak terlalu yakin. Se-
mentara bagi Kiai Jundullah, pepatah orang Madura di atas sesuai dengan
Q.S. al-Mujadalah 58: 1. Berilmu saja belum menandakan derajat tinggi
seseorang. Karena itu perlu diperhatikan kembali kisah Nabi Musa dan
Nabi Khidr. Nabi Khidr memiliki bukan sekedar ilmu pengetahuan tetapi
juga hikmah (fa wajada min ‘ibadina ataynahu rahmatan min ‘indina wa
‘allamnahu min ladunna ‘ilman).” Hikmah ini dimaksudkan oleh Kiai
Jundullah sebagai ngarté (paham).

Pemahaman Umum terhadap Q.S. al-Mujadalah/58: 11

Secara umum, pemahaman para tokoh agama di desa Sentol terhadap
Q.S. al-Mujadalah/58: 11 pada dasarnya terbatas pada pesan umum sebagai
tuntunan keutamaan ilmu dan kemuliaan aktor-aktornya. Pemahaman
tersebut terbentuk oleh penggalan ayat yarfa’ Pemahaman lebih luas dan
mendalam terhadap aspek teknis penafsiran Q.S. al-Mujadalah/58: 11 dan
relevansinya dengan kondisi pendidikan, sosial, dan budaya, tidak tampak.

Terbatasnya pemahaman mereka terhadap aspek-aspek yang uraian-
nya diharapkan oleh penelitian ini, tidak menandakan rendahnya pema-
haman keagamaan mereka. Akan tetapi disebabkan beberapa faktor beri-
kut, yaitu: [1] Pemahaman yang umum yang telah mapan tentang Q.S.
al-Mujadalah/58: 1 terutama pada penggalan ayat yarfa’, yang memang
hanya pada pemahaman sederhana tentang keutamaan ilmu dan balasan-
nya. [2] Sehingga pemahaman terhadap Q.S. al-Mujadalah/58: 1 mewujud
menjadi pengetahuan normatif tanpa inisiatif-inisiatif analitis-kritis. [3]
Masyarakat tidak terbiasa berada dalam pola dialogis Al-Qur'an vis a vis
realitas sehingga pemahaman yang telah mapan yang dianggap normatif,
tidak akan ditelaah ulang. [4] Anggapan bahwa pemahaman resmi terha-
dap Al-Qur’an harus dilakukan oleh ulama otoritatif. Tokoh-tokoh agama
di masyarakat merasa otoritas itu bukan wilayah kewenangan mereka. Se-
hingga pandangan-pandangan pemahaman mereka terhadap Al-Qur'an,
tidak disuarakan.

Pandangan Beberapa Ulama tentang Q.S. al-Mujadalah/58: 1

Beberapa kitab rujukan utama di pesantren seperti Iftya’ ‘Ulim al-Din dan
Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim juga mengutip Q.S. al-Mujadalah/58: 1 dan
hadis-hadis yang mendukungnya saat menjelaskan tentang keutamaan

7 QQ.S. al-Kahfi/18: 65
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ilmu dan orang-orang yang menekuninya. Penjelasan mengenai keuta-
maan ini berhubungan dengan tujuan doktrinasi pembelajaran terhadap
peserta didik agar memiliki motivasi belajar, menghindari hal-hal buruk
dari cara yang salah dalam mencari ilmu, dan memiliki penghormatan dan
penghargaan terhadap ilmu dan para guru.

Didalam kitab Ihya’ ‘Uliim al-Din, al-Gazali mengutip Q.S. al-Mujadalah
(58): 11 di bab I (fi fas! al-‘ilm wa al-ta‘lim wa al-ta‘allum wa syawahiduhu
min al-naglwa al-‘aql) pada sub bab fadilah al-1lm. Ayat yarfa‘dikutip de-
ngan menambahkan pandangan Ibn ‘Abbas tentang keutamaan ulama di
atas orang mukmin kebanyakan.

o W oy Bl ey sl 3 Sl cldal) tligie il (2, Golie ol J6
Lle &3Ls u,w? 5 eanns (i)
Ibn Abbas berkata: “Ulama memiliki keunggulan di atas derajat orang-orang

beriman sebanyak tujuh ratus derajat di mana jarak di antara dua derajatnya
adalah perjalanan lima ratus tahun.”

Al-Gazali menyebut ayat tersebut sebagai salah satu dalil kesaksian
keutamaan ilmu bersama dalil ayat yang lain seperti Q.S. Ali Imran/3: 18,
Q.S. az-Zumar/39: 9, Q.S. Fatir /35: 28; Q.S. al-Ra'd/13: 43; Q.S. an-Naml/27 :
40; Q.S. al-Qasas/28: 80; Q.S. al-‘Ankabiit/29: 43 dan 49; Q.S. an-Nisa'/4: 83;
QS. al-A'raf/7: 7, 26 dan 52; Q.S. ar-Rahman/55: 3-4 (al-Gazalj, I, 2004: 13).

Demikian juga Hasyim Asy‘ari di dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta‘allim mengutipnya pada bab pertama ( fi fas! al-'ilm wa al-‘ulama’wa
fasl talimih wa ta‘allumih). Hasyim Asy‘ari menafsirkan ayat yarfa‘ peng-
galan Q.S. al-Mujadalah/58: 11 dengan

Josdly ol o lymr Ly i skl 5 61

yaitu Allah akan mengangkat orang-orang berilmu di antara kalian, sekian de-

rajat sebab ilmu dan amal yang mereka kerjakan bersama.

Ayat yarfa‘ tersebut dikoherensikan dengan ayat dan hadis yang lain
yang menunjukkan keutamaan orang-orang berilmu (Asy‘ari, tth: 12).
Penekanan tafsir ayat yarfa‘ yang dijelaskan berkaitan dengan keutamaan
ilmu dan ulama di dalam keterangan para ulama di atas sepertinya didasar-
kan pada keterangan Ibn ‘Abbas (as-Suyuti, XIV, 2003: 323)."

Slarys ol 15 55 o e el o ol sl )l
“Maka Allah akan mengangkat beberapa derajat kepada orang-orang yang di-

beri ilmu di antara orang-orang yang beriman di atas orang-orang yang tidak
dianugerahi ilmu.

¥ Melalui riwayat Ibn Munzir, al-Hakim, dan al-Baihaqt.
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Pandangan Ibn ‘Abbas di atas menandaskan perbedaan status orang
yang beriman dan berilmu dengan orang yang beriman tetapi tidak ber-
ilmu.

Q.S. al-Mujadalah/58: 11 dalam Pandangan Beberapa Ulama Tafsir

Di dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11, secara tekstual, terdapat dua perintah
kepada orang-orang beriman: pertama, perintah meluaskan dan mela-
pangkan majlis dan, kedua, perintah untuk berdiri. Masing-masing perin-
tah disertai janji yaitu, pertama, Allah akan meluaskan dan melapangkan
derajat orang yang meluaskan dan melapangkan majlis ilmu dan, kedua,
Allah akan mengangkat derajat orang yang berdiri memberi tempat kepada
orang lain dalam majelis ilmu.

Penjelasan Semantikal Ayat

Khitab “Ya ayyuhalladzina amanii” meng-address semua orang-orang beri-
man baik yang hadir di majelis Rasul ataupun sebagai tuntunan kepada
siapapun yang tidak hadir di tempat itu saat ayat diturunkan. Ayat dimulai
dengan perintah tafassafi karena Sahabat yang berdiri, menunggu diberi
tempat oleh Sahabat yang lain (Ibn ‘Asyur, XXVIII, 1984: 37).

Redaksi “gila” tanpa menyebut subjek karena sudah jelas yaitu Ra-
sulullah. Bila dihubungkan dengan Allah berarti bersifat majazi. Redaksi
ayat “yafsaf” berhukum jazm sebagai jawab dari “fa fsahi” Redaksi “lakum”
menunjuk kepada orang-orang beriman yang menuruti perintah tafassuh.
Kaitan ini bersifat hubungan yang mengukuhkan (ta‘allug ilzami). Allah
tidak menjelaskan tempat di mana dan bagaimana bentuk balasan pela-
pangan tersebut. Hal itu artinya memberi pengertian umum dan berdasar
kehendak Allah.

Redaksi ayat wa iza gila nsyuzui, wawu-nya ‘athaf pada iza gila la-
kum tafassahii. Kata unsyuzi bentuk amar dari nasyaza, artinya bang-
kit dari tempatnya (nahada min makanihi). Kata nahada (_g) artinya
irtifa min al-makan allazi stagarra fih, yaitu bangkit naik dari tempatnya
menetap. Karena itu pengertian nusyiz al-mar'ah (yang dipahami dengan
perempuan yang membangkang) adalah istilah metafor bagi perempuan
yang menjauh dari tempat tidurnya (majazan ‘an bu‘diha ‘an madjiiha).

Adapun redaksi yarfa‘ seperti halnya yafsah, merupakan jawab amar
darifa nsyuzii. Lafal yarfa‘dibaca jazm seharusnya dengan tanda sukun akan
tetapi karena akan terjadi pertemuan dua konsonan (/i al-tiqa" sakinain)
maka diharakati kasrah (Saff, XIV, 1995:178). Konsekuensi-konsekuensi dari
khitab amr-jawab pada fa fsahii-yafsah juga terjadi pada amr-jawab kali-
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mat fa nsyuzu-yarfa‘ Lafal yarfa“ merupakan majaz seperti halnya darajat
adalah isti‘arah dari al-karamah wa al-tafdil.

Redaksi darajat berbentuk jam‘ (plural) dan nakirah (indefinite)
menunjukkan keumumannya sebagai anugerah Allah yang akan diberikan
di dunia dan akhirat. Lafal darajat dibaca nasab (dengan kasrah karena
jam‘muannas salim) bisa sebagai zarf makan atau maf ul mutlaq na'ib al-
masdar. Bila sebagai zarf makan, maka taqdir-nya: yarfa‘ Allah allazina
amana rif‘an ka'inan fi darajat. Bila sebagai maf ul mutlaqg ganti masdar-
nya lafal yarfa; maka taqdir-nya: yarfa‘ Allah allazina amani marafi atau
yarfa‘ Allah allazina ‘amani rifan Za darajat. Lafad minkum, dengan min
tabidiyyah yaitu sebagian dari orang-orang yang beriman. Sebagian itu
adalah orang-orang yang melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Menurut Ibn ‘Asyiir, ada pendapat dari beberapa ulama tafsir dan Ibn
‘Abbas yang menyatakan bahwa ayat wa allazina utu al-ilm darajat, adalah
Jjumlah musta‘nifah (kalimat baru). Kalimat sempurna sebelumnya hingga
minkum. Lafal darajat menjadi nasab karena fi‘il yang tersembunyi yang
menjadi khabar dari mubtada® allazina ata al'ilm, yaitu ja‘alahum sehingga
taqdir-nya menjadi: wa allazina atu al-ilm ja‘alahum darajat. Sedangkan
pungkasan ayat: wallah bima ta‘maliin khabir, sebagai tazyil (kalimat lam-
piran) untuk menegaskan posisi Allah terhadap tindak-tanduk hamba-Nya
( Safi, X1V, 1995: 178; Ibn ‘Asyur, XXVIIL, 1984: 37-42).

Latar Belakang Ayat

Q.S. al-Mujadalah/58: 1, menurut Ibn ‘Asyar, bagian dari ayat tentang
tatakrama kepada Rasulullah yang berkaitan dengan ayat 10 sebelumnya.
Pada ayat 11 ini, wacananya tentang tatakrama di dalam majelis Rasulullah.
Penekanan pada tuntunan etis ini dapat dilihat mulai dari ayat 5, 8 hingga
ayat 13. Menurut Ibn ‘Asyur, keterkaitan etik antar ayat-ayat sebelum dan
sesudah ayat 11, melibatkan orang-orang munafik yang memiliki tendensi
buruk terhadap Rasulullah berupa kasak-kusuk tentang Rasulullah dan
provokasi di dalam majlisnya (Ibn ‘Asyur, XXVIII, 1984: 37-42).

Dalam tafsirnya, at-Tabarl menyebut beberapa riwayat, di antaranya
dari Qatadah bahwa para Sahabat antusias hadir dalam majelis Rasulullah
dan berebut dekat ke Rasulullah. Karena berebut paling dekat dengan Ra-
sulullah, maka tempat menjadi sempit (Safi, XIV, 1995: 179). Mereka berde-
sak-desakan dan enggan berbagi tempat kepada yang datang belakangan
(al-Suyu, XIV, 2003: 322; Abi Hatim, X, 1997: 3344). Menurut Ibn Zayd Q.S.
al-Mujadalah/58: 11 berhubungan dengan situasi ini. Allah menghimbau
para Sahabat untuk meluaskan tempatnya agar tidak berdesak-desakan.
Siapa yang meluaskan tempat duduknya, maka Allah akan yuwassi‘ Allah
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manazilakum fi al-jannah, yaitu meluaskan tempatnya di syurga (al-Tabari,
XXII, 2001: 477-478).

Menurut at-Tabari, diangkatnya derajat seseorang dalam parsialitas
Q.. al-Mujadalah/58: 11 yarfa‘illah... adalah akibat dari sebab ketaatannya
kepada perintah Allah untuk melapangkan tempat di majelis ilmu dan un-
tuk berdiri melaksanakan kebaikan-kebaikan. Allah akan mengangkat de-
rajat orang-orang beriman yang berilmu karena keutamaan ilmunya, dari-
pada orang beriman yang tidak berilmu. Dengan catatan, iZa ‘amili bima
umird bih, yaitu orang beriman yang berilmu tersebut mengamalkan apa
yang diperintahkan kepadanya dengan ilmunya tersebut (as-Suyuti, XIV,
2003: 322; at-Tabari, XXII, 2001: 480).

Dalam keterangan riwayat kitab al-Suytti dan tafsir Ibn Kasir (XIII,
2000: 457) disebutkan cerita Muqatil bin Hayyan melalui riwayat Ibn Ab1
Hatim bahwa Q.S. al-Mujadalah/58: 11 berkaitan dengan majelis Rasulullah
pada suatu hari Jumat. Rasulullah berada di salah satu ruang yang sempit
bersama para Sahabat. Kemudian datang beberapa Sahabat veteran Perang
Badar tidak mendapat tempat dan berdiri menunggu diberi tempat oleh
Sahabat yang lain. Tetapi tidak ada yang merelakan diri memberi tempat
kepada Sahabat-sahabat veteran Perang Badar.

Rasulullah yang memuliakan Sahabat-sahabat eks Perang Badar, tidak
berkenan dengan situasi itu. Ia memerintahkan kepada beberapa orang
Mubhajirin dan Anshor yang tidak ikut Perang Badar di sekitarnya untuk
berdiri.

oM lyesly oMy 3
“Wahai fulan, berdirilah. Engkau juga, fulan (berdirilah).”

Rasulullah melihat wajah-wajah tidak senang dari Sahabat-sahabat
yang diperintahkan untuk berdiri. Orang-orang munafik memperkeruh
keadaan dan menyuarakan pandangan protes kepada Rasulullah. “Apakah
engkau menganggap sahabat-sahabatmu ini (veteran perang Badar) lebih
utama di antara yang lain? Demi Allah kami tidak pernah melihat mereka
diutamakan sedemikiannya sebelumnya.” Orang-orang munafik memper-
tanyakan tindakan Nabi terhadap para Sahabat yang telah lebih dulu me-
miliki tempat di majelis Nabi. Padahal mereka ingin berada sedekat-dekat-
nya dengan Nabi. Rasulullah kemudian bersabda:

“Allah merahmati seseorang yang memberikan kelapangan tempat bagi saudara-

»

nya.
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Setelah Rasulullah bersabda demikian, para Sahabat bersegera berdiri
dan memberikan kelapangan tempat bagi Sahabat-sahabat yang lain. Q.S.
al-Mujadalah/58: 11 kemudian turun dalam konteks ini (Ibn Kasir, XIII,
2000: 457). Ayat ini turun memperjelas balasan bagi orang-orang yang ti-
dak egois dalam suatu majelis kebaikan.

Ibn ‘Asyir mengemukakan perspektif bahwa latar turunnya Q.S. al-
Mujadalah/58: 11 mempunyai kaitan spesifik dengan perintah berdiri dari
Rasulullah. (Ibn ‘Asytr XXVIII, 1984: 39) menyatakan:

b gl S35 3085 0 preanisl) g0 531 ol o LA Y Gphaally plezadl)
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“Nusyiz lebih spesifik daripada tafsth dari satu aspek, yaitu kaitan khusus
terhadap yang lebih umum untuk memberikan penekanan kepada yang
dikaitkan. Karena berdiri dari majelis lebih jelas dari meluaskan tempat
duduk. Perintah berdiri (disampaikan) agar tidak menimbulkan keraguan.
Sedangkan tafsih merupakan perintah terutama untuk meluaskan tempat
duduk. Sebab turun ayat berhubungan dengan perintah berdiri. Inilah
maksud dari turunnya ayat dengan redaksi tersebut.”

Penafsiran Q.S. al-Mujadalah/58: 1

Bagaimanakah riwayat Mugatil bin Hayyan tersebut dapat diterima pada-
hal ada riwayat yang menunjukkan Rasulullah melarang seseorang memin-
ta orang lain untuk berdiri dari tempatnya dan menggantikannya? Disebut
dalam Ibn Kasir (XIII, 2000: 457) bahwa Ahmad bin Hanbal dan al-Syafi't
meriwayatkan:

N 26 oy ade bl Lo bl Jsery 0 e ol 8 @3 o2 o e Oloin LS
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...Rasulullah bersabda: Janganlah seseorang membuat orang lain berdiri dari
tempat duduknya dan ia menduduki tempat orang tersebut tetapi lapangkan-
lah dan luaskanlah (tempat duduknya).

Riwayat Mugatil bin Hayyan bahwa Rasulullah memerintahkan berdi-
ri dapat diterima dan tidak bertentangan dengan hadis riwayat Ibn ‘Umar
di atas karena para Sahabat ahli Badar yang datang terlambat tidak me-
minta Sahabat yang telah duduk untuk berdiri. Mereka hanya menunggu
diberi ruang untuk duduk oleh yang lain.

Perintah berdiri datang dari Rasulullah yang tujuannya untuk mela-
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pangkan tempat. Komentar orang-orang munafik yang memprotes Rasu-
lullah memberi tempat kepada Sahabat yang terlambat dengan mengor-
bankan tempat Sahabat yang lebih dulu datang, menunjukkan ketidakta-
atan dan ketidakpercayaan kepada Rasulullah.

Tindakan Rasulullah memberi tempat orang lain kepada Sahabat ahli
Badar, telah menjawab protes orang munafik. Perlakuan kepada Sahabat
veteran Badar menjawab pertanyaan orang munafik bahwa Rasulullah
memang memuliakan Sahabat veteran Badar karena keimanan dan jasa
mereka terhadap penegakan panji Islam. Perintah Rasulullah untuk berdiri
dalam riwayat Mugqatil bin Hayyan menandakan kekhususan keadaan. Se-
dangkan hadis riwayat Ibn ‘Umar dapat dipahami dalam kondisi normal
dan umum, dan tidak di dalam majelis-majelis khusus seperti majelis Ra-
sulullah. Menurut Mujahid pengertian majalis pada Q.S. al-Mujadalah/58:
11 hanya khusus berhubungan dengan majelis Rasulullah yang agung dan
mulia (al-Suyati, XIV, 2003: 321). Oleh karena itu diutamakan juga untuk
orang-orang yang dimuliakan oleh Rasulullah karena jasa-jasanya pada Is-
lam.

Memuliakan orang yang mulia dan istimewa, merupakan pendidikan
yang dituntunkan oleh Allah kepada umat melalui Q.S. al-Nisa’ 4: 32 (wa
la tatamannau ma faddala Allah bih ba‘dakum ‘ala ba'd). Apalagi yang
dimuliakan oleh Rasulullah adalah ahli Badar. Jelas sekali dinyatakan keu-
tamaan Sahabat-sahabat terdahulu yang berjibaku bersama Rasulullah
dengan harta, jiwa, dan raganya di jalan Allah melalui Q.S. al- Hadid/57: 10.
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Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan Al-
lah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Ti-
dak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang
sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada orang-
orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah men-
janjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Karena itu berdasar pendapat Ibn ‘Asyir, secara prinsip setiap orang
punya hak yang sama atas tempat kecuali ada orang yang semestinya me-
mang harus diutamakan dan dimuliakan. Maka dilarang meminta orang lain
berdiri dari tempat duduknya di saat tidak ada orang yang diutamakan dan
dimuliakan untuk mendapatkan tempat duduk (Ibn ‘Asytr, XXVIII, 1984: 37-
39). Inilah pemahaman terhadap hadis larangan memerintahkan orang ber-
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pindah dari tempat duduknya sebagaimana riwayat Ibn ‘Umar di atas.

Beberapa ulama memperbolehkan berdiri baik untuk memberikan
penghormatan atau memberikan tempat duduknya kepada orang-orang
yang dihormati, berdasarkan hadis Nabi:

“Berdirilah untuk tuan kalian semua.”

Menurut al-Nawawi, hadis ini menjadi hujjah mayoritas ulama tentang
anjuran berdiri menyambut orang-orang mulia. Yang tidak diperbolehkan
menurut al-Qadi ‘Tyad adalah terus berdiri sedangkan orang yang dimu-
liakan mendapat tempat duduk (Ibn Kasir, XIII, 2000: 458)."

Menurut Ibn ‘Abbas dan al-Hasan al-Basri, majalis dalam al-
Mujadalah/58: 11 adalah medan perang (majlis al-harb wa al-gital). Sedang-
kan menurut Qatadah pengertian iZa gila nsyuzu fa nsyuzu adalah melak-
sanakan ajakan kebaikan (iza da‘aytum ila khayr fa ‘ajibir). Dan menurut
Mugatil: bersegera melaksanakan sholat bila diajak melaksanakan salat (iza
da‘aytum ila as-salah fa rtafi'u ilaih). Sedangkan menurut ‘Abd al-Rahman
bin Zayd bin Aslam, perintah itu serupa dengan firman Allah dalam Q.S. al-
Nur (24): 26 in qgila lakum irji‘d fa rji‘u (Ibn Kasir, XIII, 2000: 461). Tuntunan
Allah untuk segera beranjak mengikuti perintah Rasulullah.

Untuk penafsiran yarfa‘Allah allazina amaniu minkum wa allazina uti
al-‘ilm darajat Tbn ‘Abbas menyatakan (as-Suyuti, XIV, 2003: 323)*

Slarys ohall 1535 o3 ol e cashl o ol 1350 201 ) i
“Maka Allah akan mengangkat beberapa derajat kepada orang-orang yang di-

beri ilmu di antara orang-orang yang beriman di atas orang-orang yang tidak
dianugerahi ilmu.

Pandangan Ibn ‘Abbas di atas menandaskan perbedaan status orang
yang beriman dan berilmu dengan orang yang beriman tetapi tidak berilmu.
Pandangan Ibn ‘Abbas yang deduktif tersebut kurang lebih senada dengan
penafsiran Ibn Mas‘ad (al-Suyuti, XIV, 2003: 324):
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“Apa yang dikhususkan oleh Allah terhadap ulama di dalam Al-Qur’an adalah
apa yang dikhususkan oleh Allah terhadap ulama di dalam ayat ini (yarfa‘

Allah). Allah mengutamakan orang-orang yang beriman dan dianugerahi
ilmu di atas orang-orang yang beriman dan tidak dianugerahi ilmu.

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam bab al-jihad. * Melalui riwayat Ibn
Mun zir, al-Hakim, dan al-Baihagi.
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Sedangkan Ibn Kasir menyimpulkan secara induktif bahwa tidak
terlanggar hak orang yang berbagi tempat dengan oranglain atau orang yang
keluar karena menuruti perintah. Justru orang tersebut akan mendapatkan
tempat yang istimewa di sisi Allah. Siapa yang tawadu‘ melaksanakan
perintah Allah, dia akan diangkat pangkatnya oleh Allah. Karena itu Allah
menutup Q,S al-Mujadalah/58: 11 dengan wallahu bima ta‘malun khabir,
dengan pengertian Allah Maha Memahami siapa yang berhak dimuliakan
derajatnya dan siapa yang tidak (Ibn Kastr, XIII, 2000: 461).

Pemahaman Korelasional Yarfa’, Allazina Amana, dan Allazina Uti al-
Tlm dan Implikasinya

Berdasarkan analisis struktur ayat, pengertian yarfa‘ merupakan konse-
kuensi logis dari fa nsyuzi. Bila orang-orang beriman mentaati yang di-
perintahkan Allah dan Rasul-Nya untuk berdiri. Maka balasannya adalah
diangkat. Kata “yarfa” (diangkat) secara asosiatif dapat digambarkan dari
kondisi di bawah kemudian dibawa ke atas. Orang yang semula duduk ke-
mudian mengikuti berdiri karena mengikuti perintah Rasul-Nya adalah
orang yang bergerak dari posisi rendah di bawah ke posisi yang atas yang
tinggi. Karena itu, bahasa Al-Qur'an dengan yarfa‘sesuai dengan gambar-
an asosiatif tersebut. Dengan kata lain, ada keterkaitan logis (al-tanasub)
antara kata fa nsyuzu dan yarfa‘yang tidak boleh diabaikan makna seman-
tisnya.

Demikian juga amanu di dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11 harus dipa-
hami secara korelatif dengan asbab nuzul-nya. Yaitu, kepercayaan yang
sesungguhnya dan totaliter kepada Nabi dalam semua perintah dan la-
rangannya. Kepercayaan yang mengesampingkan penalaran-penalaran
rasional. Kepercayaan yang menginsafi keterbatasan diri di hadapan yang
dipercayai.

Dalam bahasa Madura, pengertian aman ini dapat diwakili oleh kata
esto (tunduk-taat), yaitu esto da’ Rasulullah (taat mengikuti Rasulullah).
Tanda esto ini adalah melaksanakan apapun yang diperintahkan oleh, yang
dalam konteks ini, Rasulullah. Tindakan Sahabat yang keberatan dengan
perintah Nabi untuk memberi tempat dan berdiri, menunjukkan ketidak-
taatan dan lebih jauh lagi, ketidakpercayaan mereka kepada Nabi. Para
Sahabat yang keberatan, menganggap perintah Rasulullah tersebut meng-
ada-ada dan mereka menganggap dirinya benar dengan mempertanyakan
perintah Rasulullah. Pada kondisi ini banyak Sahabat yang tidak lolos uji
kepercayaan kepada Rasulullah,.

Itulah mengapa Al-Qur'an menegaskan kembali khitab Q.S. al-Muja-
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dalah/58: 11 kepada orang-orang yang beriman: wa allazina amani.

Adapun frasa atu al-'ilm, lebih tepat dipahami dengan: orang-orang
yang dianugerahi pengertian. Atau orang-orang yang dianugerahi hik-
mah seperti Nabi Khidr sebagaimana dalam Q.S. al-Kahfi (18): 65: ..wa
‘allamnahu min ladunna ‘ilman. Yang disebut pengertian ini adalah sebagai
wujud hidayah Allah. Pengertian yang merupakan buah dari keimanan dan
penghayatan terhadap ilmu pengetahuan yang membentuk karakter mulia
(al-akhlaq al-karimah) seseorang. Para Sahabat yang berkeberatan terha-
dap perintah Rasulullah bukan orang-orang bodoh melainkan orang-orang
yang miskin pemahaman terhadap maksud di balik perintah Allah dan Ra-
sulullah. Orang-orang yang tidak dianugerahi kebijaksanaan yang mulia.

Kalaulah al-%lm akan dipahami sebagai ilmu, tetap saja pemahaman
idealnya adalah ilmu yang menciptakan kearifan karena ilmunya berbuah
pemahaman mendalam yang tercermin dari tindak lakunya yang arif bi-
jaksana. Itulah mengapa Allah membahasakannya dengan wa allazina utu
al-ilm bukan wallazina ‘alimu.

Pemahaman terhadap Q.S. al-Mujadalah/58: 11 tidak dapat dilakukan
secara terpisah hanya pada redaksi yarfa' Alldh allazina amana minkum wa
allazina uta al-ilm darajat tanpa mengkorelasikannya dengan ayat wa iZa
gila nsyuzi fa nsyuza. Oleh karena itu, Ibn ‘Asytir memberikan pandangan-
nya tentang ayat yarfa‘dalam satu kesatuan utuh

Q.S. al-Mujadalah/58: 11. Orang-orang yang akan diangkat derajatnya
oleh Allah adalah orang-orang yang melaksanakan perintah berdiri. Itu-
pun bila orang tersebut adalah mukmin bukan munafik. Sebab balasan
dan janji kemuliaan dari Allah adalah ketaatan mengikuti perintah untuk
berdiri yang dilaksanakan karena keimanan bukan karena kemunafikan.
Mereka yang mentaati berdiri adalah orang-orang yang diberi pemahaman
bahwa Sahabat-sahabat ahli Badar merupakan orang-orang utama yang
layak mendapatkan penghormatan dan penghargaan (Ibn ‘Asyar, XXVIII,
1984: 41).

Dampak dari pengutipan parsial terhadap Q.S. al-Mujadalah/58: 11
adalah kekeliruan pemahaman terhadap pesan khas Al-Qur'an tentang
pengertian orang-orang berilmu hanya semata pada ranah kognitif-kuan-
titas-ritualitas. Padahal pesan Al-Qur'an lebih pada sisi afeksi-kualitas-
substansi.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan analisis penelitian yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah sebagai beri-
kut. Pertama, Tokoh-tokoh agama di desa Sentol kecamatan Pademawu
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kabupaten Pamekasan memahami Q.S. al-Mujadalah/58: 11 dengan fokus
pada redaksi ayat yarfa’ Hal ini menandakan bahwa Q.S. al-Mujadalah/58:
1 hidup di dalam pemahaman masyarakat hanya pada ayat yarfa‘ ber-
dasarkan wacana umum yang terbentuk dari pembelajaran-pembelajaran
tentang keutamaan ilmu yang mengutip ayat secara parsial dari para guru
dan kitab-kitab yang diajarkan. Fenomena ini terjadi karena faktor: [1]
Kelaziman dan kepopuleran. Maksudnya, ayat Q.S. al-Mujadalah/58: 11
lazim dan populer dikutip parsial sehingga menjadi wacana umum yang
dianggap lazim. [2] Ketidaksadaran. Umat bahkan tokoh agama sekali-
pun banyak yang tidak menyadari bagaimana membaca dan memahami
ayat secara proporsional. [3] Terdapat jarak antara umat Islam dengan
Al-Qur'an. Jarak itu tercipta karena dogma bahwa penafsiran terhadap Al-
Qur'an hanya bisa dilakukan oleh para ahli sehingga koreksi pemahaman
terbuka menjadi lumpuh.

Kedua, konsekuensi dari kesimpulan pertama, tokoh agama di Sen-
tol menghubungkan Q.S. al-Mujadalah/58: 1 dengan isu pendidikan di
Indonesia dan implementasinya berdasarkan pemahaman umum. Pesan
inspiratif yang khas dari ayat tidak tertangkap sehingga pemahaman ko-
relasional antara kenyataan dan ayat, tidak terungkap. Pemaknaan reali-
tas berdasarkan ayat, cenderung aspiratif daripada inspiratif. Artinya, ayat
digunakan memahami realitas berdasarkan pemahaman penafsir, bukan
berdasarkan pesan khas ayat yang muncul dari tekstualitas ayat itu sendiri.

Ketiga, memahami Q.S. al-Mujadalah/58: 11 setidaknya harus utuh satu
ayat. Tidak bisa dipenggal hanya pada redaksiyarfa‘Allah. Secara struktural,
Q.S. al-Mujadalah/58: 11 saling terkait karena terdiri dari susunan syarat dan
Jjawab yang menandakan hubungan kausalitas sebab dan akibat. Implikasi
langsung dari pemahaman yang parsial terhadap Q.S. al-Mujadalah/58: 1
adalah kegagalan menangkap pesan khas dan luhur Al-Qur'an.

Dampaknya adalah pemahaman yang dangkal bahkan distortif terha-
dap pesan khas Al-Qur'an. Dorongan keilmuan dipandang bukan dari sisi
kualitas-substansi tetapi kuantitas-ritualitas. Model pemahaman seperti
ini akan mencetak generasi terdidik yang tidak berkeadaban. Pendidikan
semarak tetapi tidak berkontribusi terhadap kemajuan peradaban. Pen-
didikan diburu dalam gambaran kemuliaan yang keliru. Pendidikan tidak
mencetak generasi yang memiliki karakter kemanusiaan dan keadaban
tetapi mencetak generasi terdidik yang pandai tanpa landasan karakter
budi mulia yang disuratkan dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11. Bila kondisi
ini tidak segera diluruskan maka pengutipan parsial terhadap Q.S. al-
Mujadalah/58: 11 akan terus lestari di kalangan masyarakat. [
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